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 This study aims to evaluate the quality of Drug Information Services 

(DIO) provided by vocational pharmacy personnel (Pharmacy 

Assistants/Pharmacy Technical Personnel) at Keshia Farma 

Pharmacy. Accurate, comprehensive, and easy-to-understand DIO is 

crucial to ensure rational and optimal drug use by patients. The 

research method used is descriptive qualitative, with data collection 

through direct observation, in-depth interviews with vocational 

pharmacy personnel, and patient simulations to assess DIO responses 

in various scenarios. The data is also supplemented with a review of 

standard operating procedure (SOP) DIO documents at Keshia Farma 

Pharmacy. Data analysis was carried out using triangulation 

techniques to compare information from various sources. The expected 

results show a comprehensive picture of the level of knowledge of 

vocational personnel, communication skills, and the availability of 

drug information sources used. Potential obstacles in the 

implementation of DIO, such as workload or lack of ongoing training, 

will also be identified. This study is expected to provide valuable input 

for Keshia Farma Pharmacy in improving the quality of DIO, which 

ultimately contributes to increasing patient safety and compliance in 

drug use. 
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PENDAHULUAN  

Pelayanan kefarmasian telah beralih dari pendekatan yang berfokus pada obat menjadi 

pendekatan yang lebih berorientasi pada pasien, yang berlandaskan pada prinsip pharmaceutical 

care (Alves Da Costa 2019). Kegiatan pelayanan kefarmasian yang sebelumnya hanya terfokus 

pada pengelolaan obat sebagai komoditas kini telah berkembang menjadi layanan yang lebih 

holistik, bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2016). Salah satu kegiatan yang penting dalam konteks ini adalah Pelayanan Informasi 

Obat (PIO), yang dilaksanakan oleh Tenaga Vokasi Kefarmasian (TVK) untuk memberikan 
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informasi mengenai obat, baik yang bersifat resep, non-resep, maupun herbal (Suci, Saibi, and 

Dasuki 2018).  

Kegiatan pelayanan informasi obat meliputi penyediaan dan penyampaian informasi serta 

rekomendasi obat yang bersifat independen, akurat, komprehensif, dan terbaru. Tujuan utama dari 

pelayanan ini adalah untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam pengobatan (medication error) 

dan dapat meningkatkan keberhasilan terapi, memaksimalkan efek positif dari pengobatan, serta 

mengurangi risiko efek samping. Bagi TVK, pelayanan informasi obat juga berfungsi untuk 

menjaga reputasi profesi dalam sistem pelayanan kesehatan, memenuhi tanggung jawab profesional 

di bidang kefarmasian, serta menarik perhatian pasien dalam upaya pemasaran layanan 

(Amaranggana 2017). Setiap informasi yang disampaikan harus didasarkan pada data yang objektif 

dan diuraikan secara ilmiah, mencakup aspek farmakologi, toksikologi, dan farmakoterapi. 

Pelaksanaan pelayanan informasi obat merupakan kewajiban yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Oleh 

karena itu, seorang farmasis harus memberikan informasi dengan akurat, tidak bias, dan terkini 

kepada tenaga kesehatan lainnya serta pasien. (Amalia 2019).  

Salah satu metode yang digunakan untuk menggali informasi terkait obat dari pasien 

(Patient Asesment) salah menggunakan metode WWHAM (Who, What symptoms, How long, 

Action, Medication) yang berisi lima pertanyaan penuntun untuk menggali informasi dari 

pengunjung apotek yang meminta obat tanpa resep dan OTC (Ranti et al. 2021; Fahruichsan and 

Rui, n.d.). Praktik Swamedikasi di Apotek telah menerapkan metode WWHAM memiliki 89% 

kegagalan terhadap penggalian informasi tentang pasien yang menunjukkan bahwa Tenaga Vokasi 

Kefarmasian di apotek tersebut tidak tahu tentang kinerja WWHAM yang merupakan salah satu 

kegiatan wajib pada konteks Good Pharmacy Practice (GPP) yang diadopsi oleh World Health 

Organization (WHO) (Ballo, Yuwindry, and Palimbo 2024). Pelayanan swamedikasi dan PIO yang 

diberikan oleh seorang farmasis sebaiknya berpedoman pada WWHAM dan PERMENKES No. 73 

Tahun 2016 agar dapat menghindari risiko atau bahaya yang tidak diinginkan oleh pengguna obat 

tersebut. Salah satu tenaga kesahatan yang mejalankan swameidkasi dan pelayana infomasi obat di 

apotek adalah TVK (Amalia 2019).  

Tenaga kesehatan khsusunya TVK di apotek seharusnya selalu memberikan informasi yang 

komprehensif kepada setiap pasien mengenai cara penggunaan atau konsumsi obat, serta pedoman 

pemakaian dan efek samping yang mungkin terjadi akibat penggunaan obat tersebut. Dengan 

memberikan informasi yang jelas, diharapkan dapat terjalin hubungan yang baik antara farmasis 

dan pasien, sehingga dapat mengurangi, mencegah, dan menghindari kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam penyerahan atau penggunaan obat. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 mengenai Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek menjadi 

acuan bagi apotek dalam memberikan pelayanan informasi obat kepada pasien. Namun, masih 

banyak apotek yang belum menerapkan peraturan ini dengan baik, yang dapat menyebabkan 

kesalahan dalam penggunaan obat oleh pasien dan berisiko membahayakan kesehatan mereka. 

Pelayanan informasi obat dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengkomsumsi obat, maka 

perlu mengevaluasi peran TVK (Tenaga Vokasi Kefarmasian) dalam pelaksanaan PIO (Pelayanan 

Informasi Obat di Apotek) (Amalia 2019; Suci, Saibi, and Dasuki 2018)  

Menurut penelitian yang dilakukan (Dasopang et al. 2023) tentang pelayanan infromasi obat 

dibeberapa apotek dimedan dengan desai studi secara deskriptif menggunakan kusioner dimana 

penelitian tersebut dilaksanakan pada 10 apotek di Kota Medan, pada bulan Desember 2021 sampai 
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dengan Maret 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang diberikan informasi terkait 

infromasi; nama obat, bentuk sediaan, kegunaan, cara pemakaian, waktu penggunaan obat, dan 

dosis obat memiliki persentase lebih dari 70% sedangkan pemberian informasi mengenai efek 

samping obat dan lama penggunaan obat sebesar 65% dan 58%. Informasi terkait interaksi obat, 

cara penyimpanan, cara pembuangan  obat  persentasenya  sangat  kecil.  Kesimpulan  penelitian  

ini didapatkan bahwa dari beberapa apotek yang dijadikan sampel hanya 70% apotek dimedan yang 

melakukan pelayanan informasi obat sesuai dengan standar pelayanan kefarmasian di apotek 

menurut Permenkes nomor 73 tahun 2016.  

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh (Rahmawan, Prabandari, and Barlian 

2021) tentang gambaran pelayanan informasi obat Tenaga Vokasi Kefarmasian di Apotek sumber 

waras dengan desain studi seacara deskriptif menggunakan kusioner menunjukkan bahwa Tenaga 

Teknik Kefarmasian di Apotek Sumber Waras Kota Tegal, sering memberikan pelayanan informasi 

obat kepada pasien sebanyak 53.4%, 30.0% jarang, 13.3% tidak memberikan pelayanan dan 3.3% 

selalu memberikan pelayanan informasi obat. Dan hasil penelitian (Khoirin et al. 2024) Tentang 

evaluasi pelayanan informasi obat (Pio) oleh Tenaga Vokasi Kefarmasian diapotek K-NIA Pharma 

10 Ulu kota Palembang pemberian terkait indikasi obat 93.7%, aturan pemakaian obat 92%, 

penyimpanan obat 57%, jangka waktu pengobatan 41.6%, aktivitas makanan & minuman yang 

harus dihindar 38.1%, efek samping obat 54.2%, harga obat 100%, sehingga rata-rata PIO yang 

diberikan oleh apotek K- NIA Pharma 10 Ulu adalah 54.2%. Dan  

Penelitian yang di lakukan (Subarti and Sunarmi 2024) tentang pengetahuan Asisten 

apoteker terakit pelayanan infromasi obat di apotek dimana tujuan penelitian tersebut untuk 

mengevaluasi pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian mengenai Pelayanan Informasi obat sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 73 Tahun 2016. 

Penelitian ini menggunakan desain non-eksperimental dengan pendekatan  cross-sectional.  Data  

dikumpulkan  melalui  kuesioner  yang disebarkan menggunakan Google Formkepada penanggung 

jawab kefarmasian di Puskesmas di Kabupaten X. Data yang terkumpul dianalisis dan 

dipresentasikan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% responden 

telah melaksanakan Pelayanan Informasi Obat. Maka kebaruan dari laporan ini menunjukkan 

pelayanan infromasi obat masih belom di lakukan secara baik hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Dasopang et al. 2023) menyimpulkan data di lapangan menunjukkan tingkat 

pelayanan informasi obat masih sangat terbatas dilakukan di apotek dan belum sesuai dengan 

standar dimana menurut (Cahyono 2012) pelayanan kefarmasian di apotek belom memadai di 

karena pengetahuan tentang Juknis belum memadai, SOP/Protap belum ada. Peningkatan 

kompetensi tenaga kerja melalui program pendidikan vokasi yang link and match. Artinya, 

Pendidikan dirancang untuk meningkatkan relevansinya sesuai tugas dan fungsi masing masing 

Tenaga Vokasi Kefarmasian Berdasarkan pasal 210 ayat 2 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023  

Tenaga Vokasi Kefarmasian terbagi menjadi teknisi farmasi dan analis farmasi Tenaga 

namun dengan terbitnya KMK No. HK. 01.07-MENKES-1335-2024 tentang Standar Kompetensi 

Tenaga Vokasi Kefarmasian maka diperlukan rumusan karakteristik lulusan Diploma tiga dalam 

bentuk peningaktan standar kompetensi yang membantu tenaga kesehatan lainya dibawah supervisi 

apoteker, merujuk dari peraturan tersebut maka lulusan sarjana farmasi yang memliki Surat Tanda 

Registrasi Tenaga Vokasi Kefarmasian (STRTK) terhitung menjadi Tenaga Vokasi Kefarmasian. 

Tenaga Vokasi Kefarmasian (TVK) merupakan bagian  dari  tenaga  kesehatan  yang  bertugas  

sebagai  pemberi  pelayanan kefarmasian dalam hal pelayanan resep yaitu obat-obatan yang 
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dibutuhkan oleh masyarakat, peranan pentingnya adalah berhubungan secara langsung terkait 

aktifitas pelayanan, utamanya pada pelayanan kefarmasian di masyarakat  

Tenaga Vokasi Kefarmasian di mandatkan kepada seseorang profesional di bidang tersebut 

yaitu, Apoteker dan dapat dibantu oleh Tenga Vokasi Farmasi (Musnelina 2019; Artawan 2024a) 

Tenaga vokasi Kefarmasian membantu Apoteker dalam menjalani Pekerjaan Kefarmasian, sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek. Tenaga Vokasi Kefarmasian yang dimaksudkan adalah seseorang yang 

telah menempuh pendidikan farmasi meliputi, Ahli Madya Farmasi, Analis Farmasi. Pasca UU 

Kesehatan Nomor 17 tahun 2023, S1 Farmasi diharuskan untuk melanjutkan ke jenjang Profesi 

Apoteker. Studi pendidikan pada mahasiswa S1 Farmasi adalah jenjang pendidikan yang dituntut 

untuk dapat mengetahui tingkat pengetahuan yang baik dan efektif dalam keamananan sebuah obat 

yang akan dikonsusmi pasien, serta pemahaman yang baik untuk menjaga keamananan penggunaan 

hal hal yang telah disebutkan diatas adalah bagian dari pelayanan Informasi Obat (Idrus and Farm, 

n.d.) Apotek Keshia farma merupakan apotek pendidikan dimana pada kegiatan PIO dilakukan 

pada ruang penerimaan resep pada jenis obat yang dibeli dengan resep dokter yang berada 

bersamaan dengan bagian OTC. Bagian pelayanan obat OTC terdiri dari perbekalan kesehatan yang 

dapat dibeli secara bebas tanpa resep dokter . Maka dari uraian di atas kelompok kami tertarik ingin 

mengetahui “Gambaran Pelayanan Informasi Obat Oleh Tenaga Vokasi Kefarmasian Di Apotek 

Keshia Farma dengan 12 Pertanyaan PIO”. 

 

 

METODE  

Metode pelaksanaan PKL dilakukan dengan Project Based Learning (PBL) yang merupakan 

pendekatakan pembelajaran memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencakanan 

aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk 

kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.  

Kegiatan PKL dilaksanakan di Apotek Keshia Farma Jl.A.R Hakim No.300 Medan. Waktu 

pelaksanaan PKL dimulai pada tanggal 12 November – 9 Desember 2024. Dengan 1 Minggu sekali 

pergantian shift. Shift pagi dimulai dari pukul 08.00 – 15.00 WIB dan untuk shift sore dimulai dari 

pukul 15.00 – 22.00 WIB. 

 

Analisis Data 

Menetukan Kasus 

Dalam laporan ini kami menentukan topik berupa “Pembelian Obat dengan resep kemudian 

melakukan analisis terhadap Pelayanan infomasi obat dengan menggunakan 12 Pertanyaan PIO” 

 

Merumuskan Pertanyaan 

Pelayanan informasi ini mengikuti standar pelayanan kefarmasian di apotek mengenai resep obat. 

Pelayanan informasi ini berlandaskan pada standar pelayanan kefarmasian di apotek, yang 

mencakup hal- hal berikut: 

1. Apakah Nama obat disebutkan?  

2. Apakah Bentuk sediaan disebutkan?  

3. Apakah Aturan pemakaian obat disebutkan?  

4. Apakah Cara penggunaan obat dengan alat khusus disebutkan?  
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5. Apakah Dosis obat disebutkan? 

6. Apakah Frekuensi pemakaian obat disebutkan? 

7. Apakah Lama pemakaian obat disebutkan? 

8. Apakah Indikasi obat disebutkan? 

9. Apakah Kontraindikasi obat disebutkan? 

10. Apakah Cara penyimpanan obat disebutkan? 

11. Apakah Reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD) terjadi?  

12. Apakah Interaksi obat dengan obat lain terjadi? 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 Data Pembelian Obat Berdasarkan Resep 

 
    Sumber: Data diolah oleh penulis (2025) 

Pada resep yang diterima oleh kelompok kami di apotek keshia farma merupakan jenis resep 

obat bebas, dimana sumagesic mengandung 600 mg paracetamol untuk indikasi meringankan rasa 

sakit pada sakit kepala, sakit gigi, dan menurunkan demam, hal ini sejalan dengan hasil laporan 

(Istiqomah 2021) sumagesic merupakan obat bebas untuk indikasi pengobatan sakit kepala, sakit 

gigi dan demam.  

Maka langkah pertama yang kelompok kami lakukan adalah melakukan pelayanan resep 

tunai dilakukan sebagai berikut :  

1. TVK memanggil pasien rahmi kemudian menerima resep kemudian  memeriksa kelengkapan 

resep dari pasien dan diteruskan ke ruang peracikan;  dengan percakapan sebagai berikut:

 



JURNAL KESEHATAN SEJAHTERA (JKS)  
Vol. 2 No. 1 Juni 2025           
e- ISSN: 3062-9322 (Online) 

 

24 

 

 

Pada Kelengkapan resep yang di analisis adalah meliputi skrining administrasi dan farmasetik, 

sebagai berikut :  

a. Skring administrasi : Skrining administrasi pada resep yang kami peroleh memiliki skrining 

administrasi yang lengkap 

 
b. Skrining Farmasetik 

 

Pada pelayanan skrining resep di apotek keshia farma meliputi pelayanan administrasi: terdapat 

nama pasien, umur pasien, nama dokter yang meresepkan obat, terdapat no SIP dokter, alamat 

dokter, dan paraf dokter pada resep, tetapi tidak terdapat alamat pasien.  Pada skrining farmasetik, 

terdapat bentuk sediaan tablet yaitu Sumagesic sebanyak 10 tablet dengan aturan pakai 2 kali 

sehari. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ismaya, La Tho, and Fathoni 2019) tentang gambaran 

pelayanan resep di apotek meliputi skrining administrasi dan farmasetik. 

 

2.  Lalu melakukan pengecekan ketersediaan obat; tersedia sumagesic tablet dengan zat aktif 

paracetamol 600 Mg di Apotek Keshia Farma, Sumagesic dengan zat aktif paracetamol 

merupakan obat golongan NSAID sebagai pereda nyeri (Mathiesen et al. 2014)  

3. Lalu melakukan penetapan harga obat dalam resep dan diberitahukan kepada pasien; 

harga sumagesic di apotek keshia farma Rp. 4.000,00/Strip. Penetapan harga tersebut 

sudah sesuai dengan margin di apotek (Mathiesen et al. 2014)  

4. Kemudian ditanya kepada pasien apakah setuju untuk membeli semua obat atau tidak. Jika 

setuju maka disiapkan obatnya, diracik untuk obat yang memerlukan peracikan, lalu diberi 

etiket, diperiksa kembali dan dikemas; salinan kopi pada resep sumagesic ditandai dengan 

istilah “det” telah diberikan seluruhnya (Farida 2019) 
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5. Kemudian obat diberikan di ruang depan (bagian penjualan) kemudian  diperiksa kembali 

kelengkapan dan ketepatan obat yang diberikan dengan yang tertulis di resep, serta 

penulisan etiketnya; sebelom obat diserahkan maka dilakukan pelayanan PIO dan 

Swamedikasi, dengan percakapan sebagai berikut (Khoirin et al. 2024): 

 

Dari pelayanan informasi obat yang telah kami lakukan di apotek keshia sudah meliputi,  

1) Apakah Nama obat disebutkan? (Obat Sumagesic mengandung Paracatemol 600 Mg) → 

pentingnya informasi nama obat yang diberikan bertujuan agar pasien mengetahui dan 

dapat membedakan macammacam obat yang digunakan. (Object, n.d.) 

2) Apakah Bentuk sediaan disebutkan? (sumagesic tersedia dalam bentuk tablet) → Penulisan 

satuan obat didalam resep, dapat mempermudah petugas tenaga kesehatan dalam 

penyiapan obat untuk pasien dan mencegah kesalahan dalam pemberian obat. (Silvi, 

Octasari, and Rukminingsih 2024)  

3) Apakah Aturan pemakaian obat disebutkan ? (2x1 setelah makan) → Aturan pakai atau 

signa merupakan petunjuk penggunaan obat bagi pasien yang harus dicantumkan dengan 

jelas dalam resep. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahan pada saat penyerahan obat kepada 

pasien, sehingga keamanan penggunaan obat dan keberhasilan terapi pasien tercapai karena 

meminum obat sesuai anjuran (Rasmala, Sutrisno, & Aristantia, 2021) Penulisan aturan 

atau cara pakai obat perlu bagi pasien, hal ini terkait dengan kepatuhan pasien dalam 

mengkonsumsi obat. (Silvi, Octasari, and Rukminingsih 2024)  

4) Apakah Cara penggunaan obat dengan alat khusus disebutkan? (tidak ada kendala dalam 

bentuk tablet) → tidak digunakan alat khusus dikarenakan sediaan obat berbentuk tablet, 
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jadi obat yang digunakan menggunakan alat khusus adalah obat tetes mata, obat tetes 

telinga, dan insulin pen.  

5) Apakah Dosis obat disebutkan ? (600 Mg Paracetamol) → Pemberian informasi obat 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien dalam penggunaan 

obat, sehingga medication error dapat dihindari. Informasi ini mengenai obat termasuk obat 

Resep, obat bebas dan herbal. Informasi meliputi dosis, bentuk sediaan, formulasi khusus, 

rute dan metoda pemberian, farmakokinetik, farmakologi, terapeutik dan alternatif, efikasi, 

keamanan penggunaan pada ibu hamil dan menyusui, efek samping, interaksi, stabilitas, 

ketersediaan, harga, sifat fisika atau kimia dari obat dan lain-lain (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2016).  

6) Apakah Frekuensi pemakaian obat disebutkan? (30 menit setelah makan) → Informasi ini 

penting untuk memastikan pasien mengikuti instruksi pengobatan, Frekuensi penggunaan 

obat dapat meliputi kapan obat harus dikonsumsi, misalnya pagi, siang, sore, atau malam. 

Informasi ini juga mencakup apakah obat harus diminum sebelum atau sesudah makan. 

Dan untuk obat sumagesic sendiri diminum 30 menit setelah makan.  

7) Apakah Lama pemakaian obat disebutkan? (dapat dihentikan apabila tidak demam dan 

sakit kepala) → untuk mencegah pasien menggunakan obat secara berlebihan. Memastikan 

penggunaan obat yang tepat, Mencegah terjadinya efek samping yang 

merugikan,Meningkatkan penggunaan obat secara efektif, aman, dan rasional.  

8) Apakah Indikasi obat disebutkan? (tidak terdapat indikasi obat karena obat hanya 

sumagesic) → Pemberian informasi terkait indikasi atau tujuan terapi obat bertujuan 

supaya pasien mengetahui manfaat obat untuk penyakitnya. (Ekadipta, Sadikin, and Yusuf 

2019a)  

9) Apakah Kontraindikasi obat disebutkan? (tidak ditemukan karena jenis obat tunggal) → 

Kejelasan tentang pemberian informasi obat terkait kontraindikasi bertujuan agar pasien 

tidak menggunakan obatnya jika memiliki kontraindikasi yang dimaksud seperti diberikan 

jika pasien hamil dan atau menyusui. Sehingga pemberian informasi obat tentang 

kontraindikasi mendapatkan nilai yang tidak baik. (Ekadipta, Sadikin, and Yusuf 2019b) 

10) Apakah Cara penyimpanan obat disebutkan? (suhu ruangan jauh dari jangkauan anak 

anak) → Cara penyimpanan perlu disampaikan kepada pasien karena obat yang disimpan 

dengan tidak tepat dapat menurunkan mutu obat tersebut. (Apriansyah 2017c)  

11) Apakah Reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD) terjadi? (tidak ditemukan) → 

Pemberian konseling obat bertujuan untuk mengoptimalkan hasil terapi meminimalkan 

resiko reaksi obat yang tidak dikehendaki (ROTD), dan meningkatkan cost-effectivennes 

yang pada akhirnya meningkatkan keamanan penggunaan obat bagi pasien (patient 

safety).  

12) Apakah Interaksi obat dengan obat lain terjadi? (Tidak terjadi) →karena obat hanya dosis 

tunggal, Pemberian Informasi obat tentang interaksi obat bertujuan agar obat tidak 

digunakan secara berbarengan.(Ekadipta, Sadikin, and Yusuf 2019b) 
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KESIMPULAN 

  Pelayanan informasi obat di Apotek Keshia Farma, meliputi 12 pertanyaan PIO di Apotek Keshia 

Farma : Sudah sesuai dengan Peraturan pelayanan kefarmasian no 73 tahun 2016. Seluruh aspek 

pelayanan informasi obat, termasuk penyebutan nama obat, bentuk sediaan, aturan pemakaian, 

dosis, penyimpanan, hingga efek samping yang mungkin terjadi telah dijelaskan dengan baik 

kepada pasien. Meskipun pelayanan informasi obat di Apotek Keshia Farma telah memenuhi 

standar, evaluasi dan peningkatan kualitas pelayanan tetap diperlukan guna meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam penggunaan obat serta meminimalkan risiko kesalahan pengobatan. 
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